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ABSTRACT

Lansia adalah kelompok usia yang rentan terhadap penyakit degeneratif, salah satunya adalah gout arthritis.
Penyakit ini ditandai dengan peradangan pada sendi akibat penumpukan kristal asam urat, menyebabkan
nyeri yang mendadak, pembengkakan, kemerahan, dan rasa panas pada sendi. Pengelolaan nyeri sering kali
melibatkan obat-obatan anti-inflamasi nonsteroid (OAINS) yang memiliki efek samping signifikan, sehingga
diperlukan alternatif non-farmakologis yang efektif, seperti hidroterapi dengan garam Epsom. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas intervensi hidroterapi rendam kaki air hangat dengan
garam Epsom dalam mengurangi nyeri pada lansia dengan gout arthritis. Penelitian ini menggunakan desain
studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan, melibatkan dua pasien lansia dengan gout arthritis.
Subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi seperti diagnosis medis gout arthritis, usia 60-70 tahun, dan
keluhan nyeri pada kaki. Intervensi dilakukan dengan merendam kaki dalam air hangat yang dicampur garam
Epsom sebanyak 6 kali pertemuan, dengan durasi 15-20 menit setiap sesi. Pengkajian menunjukkan bahwa
klien 1 mengalami nyeri di bagian pinggang hingga kaki kanan dengan skala nyeri 5, sementara klien 2
mengalami nyeri pada kedua kaki dengan skala nyeri 6. Setelah dilakukan intervensi hidroterapi, terdapat
penurunan skala nyeri pada kedua klien. Skala nyeri klien 1 turun menjadi 1, dan skala nyeri klien 2 juga
turun menjadi 1, menunjukkan bahwa hidroterapi dengan garam Epsom efektif dalam mengurangi nyeri.
Hidroterapi dengan rendam kaki air hangat yang dicampur garam Epsom efektif dalam mengurangi nyeri
pada lansia dengan gout arthritis.

Kata kunci: gout arthritis; hidroterapi; lansia

WARM WATER FOOT-SOAK HYDROTHERAPY WITH EPSOM SALT INTERVENTION IN
ELDERLY PATIENTS WITH GOUT ARTHRITIS

ABSTRACT

The elderly are an age group that is prone to degenerative diseases, one of which is gouty arthritis. This
disease is characterized by inflammation of the joints due to the build-up of uric acid crystals, causing
sudden pain, swelling, redness, and burning in the joints. Pain management often involves non-steroidal
anti-inflammatory drugs (NSAIDs) which have significant side effects, so an effective non-pharmacological
alternative is needed, such as hydrotherapy with Epsom salt. The purpose of this study was to evaluate the
effectiveness of warm water foot bath hydrotherapy with Epsom salts in reducing pain in elderly people with
gouty arthritis. This study used a case study design with a nursing process approach, involving two elderly
patients with gouty arthritis. Subjects were selected based on inclusion criteria such as medical diagnosis of
gouty arthritis, age 60-70 years, and complaints of pain in the legs. Interventions were carried out by
soaking the feet in warm water mixed with Epsom salt for 6 meetings, with a duration of 15-20 minutes each
session. Assessment showed that client 1 experienced pain in the waist to the right leg with a pain scale of 5,
while client 2 experienced pain in both legs with a pain scale of 6. After the hydrotherapy intervention, there
was a decrease in the pain scale in both clients. Client 1's pain scale dropped to 1, and client 2's pain scale
also dropped to 1, indicating that hydrotherapy with Epsom salt is effective in reducing pain. Hydrotherapy
with warm water foot bath mixed with Epsom salts is effective in reducing pain in the elderly with gouty
arthritis. This intervention can be a safe and effective non-pharmacological alternative to improve the
quality of life of the elderly.
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan kelompok usia yang rentan terhadap berbagai penyakit degeneratif, salah satunya
adalah gout arthritis (Akbar, 2019; Hardikasari, 2018). Gout arthritis adalah kondisi peradangan
pada sendi yang disebabkan oleh penumpukan kristal asam urat (Simbolon, Simbolon, & Siringo-
Ringo, 2019). Penyakit ini seringkali ditandai dengan nyeri yang mendadak, pembengkakan,
kemerahan, dan rasa panas pada sendi, terutama pada jempol kaki (Elviani, Gani, & Fauziah, 2022).
Kondisi ini dapat sangat mengganggu aktivitas sehari-hari lansia dan menurunkan kualitas hidup
mereka (Adrian, Tinungki, & Tooy, 2021; Supiawati, Purnama, & Sumedi, 2023). Data dari
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi gout arthritis di Indonesia meningkat secara
signifikan. Gout arthritis berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan mencapai 11,9%, sementara
berdasarkan gejala mencapai 24,7%, dengan prevalensi tertinggi pada usia > 75 tahun yaitu 18,9%.
Kondisi ini lebih sering terjadi pada wanita dibandingkan pria, dengan perbandingan prevalensi
85% pada wanita dan 61% pada pria (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Pengelolaan nyeri pada gout arthritis sering kali melibatkan penggunaan obat-obatan anti-inflamasi
nonsteroid (OAINS) dan agen urikosurik (Aminah, Saputri, & Wowor, 2022; Ferdi, Akbar,
Charista, & Siahaan, 2023). Namun, penggunaan jangka panjang obat-obatan ini dapat
menimbulkan efek samping yang signifikan, seperti gangguan pencernaan, kerusakan ginjal, dan
risiko kardiovaskular (Rahmawati & Kusnul, 2021; Rosa, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
alternatif non-farmakologis yang efektif untuk mengurangi nyeri pada lansia dengan gout arthritis
(Sitinjak, Hastuti, & Nurfianti, 2016).

Hidroterapi, atau terapi air, telah lama digunakan sebagai metode pengobatan untuk berbagai
kondisi nyeri dan inflamasi (Haksara & Rahmanti, 2022). Salah satu bentuk hidroterapi yang
sederhana dan mudah diterapkan adalah rendam kaki air hangat dengan garam Epsom
(Cahyaningrum & Prajayanti, 2023). Garam Epsom, atau magnesium sulfat, dikenal memiliki efek
relaksasi pada otot dan anti-inflamasi yang dapat membantu mengurangi nyeri dan pembengkakan
(Zuraidah, Aprilyadi, Elviani, & Ridawati, 2023).

Rendam kaki air hangat dengan garam Epsom bekerja dengan cara meningkatkan suhu lokal pada
area yang direndam, sehingga meningkatkan sirkulasi darah dan mempercepat proses penyembuhan
jaringan yang meradang (Harefa et al., 2021). Selain itu, magnesium yang terkandung dalam garam
Epsom dapat diserap melalui kulit dan membantu mengurangi peradangan serta nyeri pada sendi
yang terkena gout arthritis (Herman & A’naabawati, 2024). Penelitian Herman and A’naabawati
(2024) menunjukkan bahwa terapi rendam kaki dengan air hangat dan garam Epsom dapat
memberikan manfaat signifikan dalam mengurangi nyeri dan kekakuan pada pasien dengan
arthritis. Didukung studi oleh Utami and Efkelin (2022) melaporkan adanya penurunan skala nyeri
yang signifikan setelah pasien menjalani terapi ini selama beberapa minggu. Hal ini menunjukkan
potensi besar dari intervensi sederhana ini dalam manajemen nyeri arthritis. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas intervensi hidroterapi rendam kaki air hangat dengan
garam Epsom dalam mengurangi nyeri pada lansia dengan gout arthritis.

METODE

Desain penelitian yang digunakan yaitu studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan. Studi
kasus ini bertujuan untuk menganalisis intervensi keperawatan yang sudah dilakukan yaitu,
hidroterapi (rendam kaki air hangat) garam epsom untuk menurunkan tingkat nyeri pada penderita
gout arthritis. Pelaksanaan studi kasus dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung
Agung dengan 6 kali pertemuan. Subyek pada penelitian ini merupakan dua orang pasien lansia
dengan Gout Arthritis. Adapun kriteria Inklusi, yaitu klien yang di diagnosa medis Gout Arthritis;
berusia 60 — 70 tahun; dan keluhan nyeri pada bagian kaki yang belum pernah di lakukan
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hidroterapi (Rendam kaki di air hangat) garam epsom. Sedangkan, kriteria ekslusinya yaitu, klien
yang mengalami gangguan jiwa; dan klien yang mengalami kelumpuhan.

Instrumen penelitian ini berupa dokumentasi standar asuhan keperawatan yang dilakukan dalam 2
klien dengan masalah yang sama yaitu Gout Arthritis dengan menggunakan beberapa tahap yaitu
pengkajian, perumusan diagnosis keperawatan, penyusunan perencanaan, pelaksanaan keperawatan
dan evaluasi keperawatan dan checklist instrument rendam kaki di air hangat pada penderita Gout
Arthritis, cara penerapan hidroterapi rendam kaki air hangat garam epsom, persiapan alat, prosedur
penerapan rendam kaki di air hangat dan booklet tentang hidroterapi rendam kaki air hangat garam
epsom untuk mengurangi nyeri pada lansia dengan gout arthritis.

Pada studi kasus ini, data ditelaah menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan proses
keperawatan. Data yang dikumpulkan melalui pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi,
dan evaluasi dianalisis dengan cara membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah intervensi
hidroterapi. Seluruh catatan observasi, hasil wawancara, checklist nyeri, dan dokumentasi klinis
direview secara sistematis untuk mengidentifikasi perubahan skala nyeri, respons fisiologis, serta
perubahan perilaku klien selama enam sesi intervensi. Data kuantitatif seperti nilai skala nyeri
dianalisis menggunakan perbandingan skor pra dan pasca intervensi, sedangkan data kualitatif
ditafsirkan melalui narasi perkembangan kondisi klien. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel
evaluasi dan uraian kasus untuk menggambarkan efektivitas intervensi secara menyeluruh.

HASIL

Pengkajian Keperawatan

Berdasarkan pengkajian yang telah dilakukan pada klien 1 dan klien 2 dengan karakteristik lansia
didapatkan bahwa kedua subjek tersebut memiliki keluhan yang sedikit berbeda, dimana pada klien
1 (Ny.ND) klien mengatakan nyeri di bagian pinggang hingga ke kaki sebelah kanan, nyerinya
seperti tertusuk-tusuk, nyeri muncul saat pagi dan malam hari sehingga kesulitan tidur dan skala
nyeri 5 (Nyeri Sedang), sedangkan data objektifnya yaitu klien tampak meringis, tampak
memegang kaki sebelah kanan dan tampak gelisah. Sedangkan pada klien 2 (Ny.NW) klien
mengatakan nyeri pada kedua kakinya, terasa kram dan kaku pada saat digerakan, nyerinya seperti
tertusuk-tusuk, nyeri muncul saat pagi dan malam hari sehingga kesulitan tidur, suhu lingkungan
yang dingin juga menimbulkan rasa nyeri pada kedua kaki dan skala nyeri 6 (Nyeri Sedang),
sedangkan data objektifnya yaitu klien tampak meringis, tampak memegang kaki dan tampak
gelisah.

Diagnosis Keperawatan

Diagnosis keperawatan untuk kedua klien adalah nyeri akut yang diidentifikasi berhubungan
dengan agen pencedera fisiologis. Pada kasus 1, seorang klien melaporkan mengalami nyeri di
bagian pinggang hingga ke kaki sebelah kanan, yang digambarkan seperti tertusuk-tusuk. Nyeri ini
muncul terutama pada pagi dan malam hari, sehingga menyebabkan kesulitan tidur. Skala nyeri
yang dirasakan oleh klien adalah 5, yang digolongkan sebagai nyeri sedang. Dalam observasi, klien
tampak meringis, memegang kaki sebelah kanan, dan menunjukkan gelisah. Pemeriksaan fisik
menunjukkan kesadaran klien dalam keadaan compos mentis, dengan tekanan darah 130/80 mmHg,
denyut nadi 112 kali per menit, frekuensi napas 24 kali per menit, dan suhu tubuh 37°C.

Pada kasus 2, klien lain melaporkan mengalami nyeri pada kedua kakinya, yang terasa kram dan
kaku saat digerakkan, serta digambarkan seperti tertusuk-tusuk. Nyeri ini juga muncul pada pagi
dan malam hari, sehingga mengakibatkan kesulitan tidur. Selain itu, klien menyatakan bahwa suhu
lingkungan yang dingin turut memicu rasa nyeri pada kedua kakinya. Skala nyeri yang dirasakan
adalah 6, yang juga digolongkan sebagai nyeri sedang. Dalam observasi, klien tampak meringis,
memegang kakinya, dan menunjukkan gelisah. Pemeriksaan fisik menunjukkan kesadaran dalam

243



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 6, Desember 2025
Global Health Science Group

keadaan compos mentis, dengan tekanan darah 130/90 mmHg, denyut nadi 116 kali per menit,
frekuensi napas 26 kali per menit, dan suhu tubuh 37,2°C.

Intervensi Keperawatan

Intervensi yang disusun pada kasus ini yaitu manajemen nyeri. Tujuan utama dari intervensi adalah
menurunkan tingkat nyeri dengan beberapa kriteria hasil, termasuk penurunan keluhan nyeri,
frekuensi meringis, sikap protektif terhadap bagian tubuh yang sakit, tingkat gelisah, dan kesulitan
tidur. Untuk mengelola nyeri pada kedua klien, intervensi yang dilakukan meliputi manajemen
nyeri dengan tindakan spesifik berupa hidroterapi, yaitu merendam kaki dalam air hangat yang
dicampur dengan garam epsom, serta melakukan pemeriksaan kadar asam urat untuk menentukan
kemungkinan penyebab nyeri dan memberikan penanganan yang lebih tepat. Dengan penerapan
intervensi tersebut, diharapkan tingkat nyeri yang dialami oleh klien dapat menurun, sehingga
meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi ketidaknyamanan yang dirasakan.

Implementasi Keperawatan

Pada klien 1 dan klien 2 tahap implementasi dengan menerapkan hidroterapi rendam kaki air
hangat) garam epsom, penerapan ini dilakukan sebanyak 6 kali dengan durasi 15-20 menit dengan
suhu 37-40°c. Selain melakukan hidroterapi (rendam kaki air hangat) garam epsom peneliti juga
memberikan edukasi strategi meredakan nyeri gout arthritis dengan tetap menggunakan terapi obat
gout arthritis sesuai dengan anjuran dokter, memberikan edukasi tentang makanan yang tidak boleh
dikonsumsi penderita gout arthritis seperti jeroan, daging olahan, bayam, kacang-kacangan dan
kembang kol. Tujuan dari edukasi tersebut adalah untuk menambah tingkat pengetahuan kedua
klien tentang pengobatan gout arthritis selain dengan terapi non farmakologis.

Evaluasi Keperawatan

Evaluasi didapatkan skala nyeri setelah dilakukan hidroterapi (rendam kaki air hangat) garam
epsom sebanyak 6 kali dari tanggal 25-30 Maret 2024 dengan frekuensi 1 kali dalam sehari selama
15-20 menit, terjadi penurunan skala nyeri pada klien 1 dan klien 2. Pada klien 1 skala nyeri
sebelum dilakukan penerapan hidroterapi yaitu rendam kaki air hangat garam epsom skala nyeri 5
(Nyeri Sedang) dan setelah dilakukan penerapan didapatkan skala nyeri 1 yaitu (Nyeri ringan). Pada
klien ke dua sebelum dilakukan penerapan hidroterapi yaitu rendam kaki air hangat garam epsom
skala nyeri 6 (Nyeri sedang) dan setelah dilakukan penerapan di dapatkan skala nyeri 1 yaitu (Nyeri
ringan). Maka dapat disimpulkan hidroterapi rendam kaki air hangat garam epsom efektif dilakukan
untuk mengurangi nyeri pada pasien penderita gout arthritis.

Tabel 1.
Evaluasi Keperawatan pada Klien Kasus I
Kriteria Hasil Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6
Keluhan Nyeri Meningkat Cukup meningkat Sedang  Cukup menurun Cukup menurun Menurun
Meringis Meningkat Cukup meningkat Sedang  Cukup menurun Cukup menurun Menurun
Sikap Proktektif =~ Meningkat Cukup meningkat Sedang  Cukup menurun Cukup menurun Menurun
Gelisah Meningkat Cukup meningkat Sedang  Menurun Menurun Menurun
Kesulitan Tidur Meningkat Cukup meningkat Sedang  Cukup menurun Cukup menurun Menurun
Tabel 2.
Evaluasi Keperawatan pada Klien Kasus Il
Kriteria Hasil Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3 Hari ke 4 Hari ke 5 Hari ke 6
Keluhan Nyeri Meningkat ~ Cukup meningkat Cukup meningkat  Sedang Cukup menurun  Menurun
Meringis Meningkat  Cukup meningkat Cukup meningkat Sedang Cukup menurun  Menurun
Sikap Proktektif = Meningkat  Cukup meningkat Cukup meningkat Sedang Cukup menurun  Menurun
Gelisah Meningkat ~ Cukup meningkat Cukup meningkat Sedang Menurun Menurun
Kesulitan Tidur ~ Meningkat  Cukup meningkat Cukup meningkat Sedang Cukup menurun = Menurun
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PEMBAHASAN

Studi kasus ini dilakukan pada klien 1 dan klien 2 selama 6 kali kunjungan menunjukkan bahwa
bahwa penerapan hidroterapi (rendam kaki air hangat) garam epsom dapat mengurangi nyeri kaki
pada penderita gout arthritis. Sejalan dengan studi Ezdha, Anggreini, and Rafni (2023) bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada skala nyeri saat sebelum dilakukan terapi dan setelah
diberikan terapi rendam air hangat dengan dapat menurunkan skala nyeri pada pasien penderita gout
arthritis. Didukung penelitian Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi, Sovia, and Adha (2020)
menunjukkan hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan rerata skala nyeri terapi rendam
air hangat tambah garam dengan terapi rendam air hangat tanpa garam pada lansia dengan Arthritis.
Hidroterapi, khususnya dengan menggunakan rendam kaki air hangat yang dicampur garam Epsom,
adalah salah satu intervensi yang efektif untuk mengurangi nyeri pada lansia dengan gout arthritis
(Ridwan & Pebriani, 2023). Secara teoritis, hidroterapi melibatkan penggunaan air sebagai media
terapi yang dapat memberikan efek menenangkan dan terapeutik (Supiawati et al., 2023). Air
hangat membantu meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi kekakuan otot, dan memperbaiki
mobilitas sendi (Fadlilah, Damayanti, Rahayu, & Sucipto, 2023). Dalam konteks gout arthritis,
yang sering disebabkan oleh penumpukan kristal asam urat di sendi, hidroterapi dapat membantu
dalam pengelolaan gejala dan peningkatan kualitas hidup (Al-Farizi & Septiany, 2024).

Secara fisiologis, rendam kaki dalam air hangat menyebabkan vasodilatasi atau pelebaran pembuluh
darah (Arifuddin, Noorratri, & Harwanto, 2024). Vasodilatasi meningkatkan aliran darah ke area
yang terendam, sehingga membantu dalam proses pengeluaran kristal asam urat dari sendi yang
terkena (Ezdha et al., 2023). Peningkatan sirkulasi darah juga membawa lebih banyak oksigen dan
nutrisi ke jaringan yang rusak, serta membantu mengeluarkan produk-produk sisa metabolisme
yang bisa memperparah peradangan dan nyeri (Afnuhazi, 2018). Dengan demikian, peningkatan
sirkulasi darah ini sangat bermanfaat dalam meredakan nyeri dan mempercepat proses
penyembuhan (Aminah et al., 2022).

Garam Epsom, yang mengandung magnesium sulfat, juga memiliki efek terapeutik tersendiri
(Herman & A’naabawati, 2024). Magnesium adalah mineral yang penting untuk fungsi otot dan
saraf yang optimal, serta memiliki sifat anti-inflamasi (Ezdha et al., 2023). Ketika dilarutkan dalam
air hangat, garam Epsom dapat diserap melalui kulit dan membantu mengurangi peradangan serta
mengendurkan otot-otot yang tegang. Efek anti-inflamasi ini sangat penting untuk penderita gout
arthritis karena peradangan adalah penyebab utama dari nyeri yang dirasakan (Ridwan & Pebriani,
2023).

Lebih lanjut, perendaman dalam air hangat dengan garam Epsom juga dapat membantu mengurangi
stres dan meningkatkan relaksasi (Dewi et al., 2020). Stres dan ketegangan emosional dapat
memperburuk persepsi nyeri dan memperparah gejala arthritis (Utami & Efkelin, 2022). Oleh
karena itu, efek menenangkan dari hidroterapi juga membantu dalam pengelolaan nyeri kronis
dengan mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan emosional. Relaksasi otot
yang dihasilkan dari hidroterapi juga membantu mengurangi kekakuan dan meningkatkan
fleksibilitas sendi, yang sering kali terbatas pada penderita arthritis (Dewi et al., 2020).

Dalam konteks lansia, yang sering mengalami penurunan fungsi fisik dan mobilitas, hidroterapi
menawarkan metode yang lembut namun efektif untuk mengelola nyeri tanpa efek samping yang
berat (Dewi et al., 2020). Ini penting karena lansia sering kali lebih sensitif terhadap obat-obatan
dan mungkin memiliki kondisi medis lain yang membuat penggunaan obat anti-inflamasi
nonsteroid (NSAID) atau analgesik lainnya kurang ideal (Majid & Susanti, 2018). Dengan
demikian, hidroterapi dengan garam Epsom adalah alternatif yang aman dan alami untuk membantu
mengurangi nyeri akibat gout arthritis pada lansia, meningkatkan kualitas hidup mereka melalui
metode yang mudah diakses dan diterapkan (Herman & A’naabawati, 2024).

245



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 6, Desember 2025
Global Health Science Group

SIMPULAN

Studi kasus ini menyimpulkan bahwa setelah dilakukan pada klien 1 dan klien 2 selama 6 kali
kunjungan dengan menerapkan hidroterapi (rendam kaki air hangat) garam epsom pada penderita
gout arthritis pada lanjut usia selama 15-20 menit dapat untuk mengurangi nyeri kaki pada
penderita gout arthritis.
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